BAB V
PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan pada pembahasan yang telah peneliti uraikan dalam bab
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian yang berjudul

“Manajemen Pembelajaran Di SDN 099 Proyek Batang Gadis Pasca Kebakaran Pada

Tahun 2020-2025” sebagai berikut:

1. Manajemen pembelajaran pasca kebakaran memerlukan identifikasi
kebutuhan siswa, perbaikan fasilitas, dan pembelajaran fleksibel. Guru dan
sekolah perlu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan aman,
serta menggunakan metode pembelajaran inovatif untuk meningkatkan
motivasi siswa. Evaluasi dan umpan balik yang konstruktif juga penting
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

2. Tantangan utama pasca kebakaran di SDN 099 adalah menurunnya
motivasi belajar siswa karena trauma dan stres, serta keterbatasan fasilitas
sekolah. Guru perlu menyesuaikan metode pembelajaran dan memberikan
perhatian emosional kepada siswa. Sekolah dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran dengan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan
aman, serta menggunakan metode pembelajaran yang kreatif dan inovatif.
Dukungan guru, fasilitas sekolah yang memadai, dan ruang belajar
sementara  juga  mempengaruhi keberhasilan pembelajaran
pasca kebakaran.

3. Upaya sekolah untuk mengefektifkan pembelajaran pasca kebakaran
meliputi menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, menyediakan
ruang darurat, menyesuaikan jadwal, menggunakan metode pembelajaran
inovatif, memberikan dukungan emosional, dan bekerja sama dengan
pihak terkait. Guru dan staf sekolah berperan penting dalam menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif dan memberikan pendampingan

psikososial kepada siswa.
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B. Saran

1.

Bagi Guru, disarankan untuk terus mengembangkan strategi pembelajaran
yang adaptif dan inovatif, terutama dalam kondisi terbatas. Guru juga perlu
meningkatkan kompetensi dalam asesmen autentik serta pendekatan
psikopedagogis guna mendukung pemulihan mental dan motivasi belajar

siswa.

. Bagi Pihak Sekolah, Manajemen sekolah perlu memperkuat sistem

kesiapsiagaan bencana, termasuk perencanaan ruang darurat, penyusunan
SOP tanggap bencana, dan pelatihan rutin bagi seluruh warga sekolah.
Koordinasi dengan dinas pendidikan dan stakeholder lokal juga perlu

diintensifkan untuk mempercepat pemulihan fasilitas.

. Bagi Pemerintah dan Masyarakat, pemerintah daerah diharapkan

memberikan dukungan nyata, baik dalam bentuk bantuan infrastruktur
maupun pendampingan psikososial. Sementara itu, masyarakat dan orang
tua siswa dapat terus dilibatkan secara aktif dalam kegiatan sekolah untuk
memperkuat solidaritas dan keberlanjutan proses pembelajaran
pascabencana.
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INSTRUMEN WAWANCARA

“MANAJEMEN PEMBELAJARAN DI SDN 099 PROYEK BATANG

GADIS PASCA KEBAKARAN PADA TAHUN 2020-2025”

Variabel Aspek Indikator Informan
Manajemen Kurikulum, K-13, Kepala
pembelajaran ] sekolah,
kurikulum merdeka tenaga
pendidik dan
tenaga
pengelolaan Perencanaan, kependidikan
kelas, Pengorganisasian,
Pelaksanaan,
pengawasan
penggunaan Metode ceramah,
metode diskusi, Tanya jawab

pembelajaran,

dan kerja kelompok

penilaian dan Ujian tertulis
evaluasi .
Portofolio
Pasca Tingkat rusak Kepala
kebakaran kehancuran sekolah,
tenaga
pendidik dan
tenaga
kependidikan
Fasilitas Ruang kelas, kantor

guru, meja, kursi,
papantulis, buku ajar




LEMBAR PEDOMANAN WAWANCARA
“MANAJEMEN PEMBELAJARAN DI SDN 099 PROYEK BATANG
GADIS PASCA KEBAKARAN PADA TAHUN 2020-2025”

A. Manajemen Pembelajaran

1. Bagaimana cara mengembangkan rencana pembelajaran yang efektif dan

sesuai dengan kebutuhan siswa pasca kebakaran?

2. Apa strategi yang dapat digunakan untuk menentukan tujuan pembelajaran

yang spesifik dan dapat diukur pasca kebakaran ?

3. Bagaimana cara memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan

kebutuhan siswa dan materi pelajaran pasca kebakaran?
Pelaksanaan:

4. Bagaimana cara mengelola waktu dan sumber daya dengan efektif untuk

mencapai tujuan pembelajaran pasca kebakaran?

5. Apa strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan partisipasi dan

motivasi siswa dalam proses pembelajaran pasca kebakaran?

6. Bagaimana cara mengelola waktu dan sumber daya dengan efektif untuk

mencapai tujuan pembelajaran pasca kebakaran?

7. Bagaimana cara membangun hubungan yang positif dengan siswa dan

meningkatkan motivasi belajar mereka pasca kebakaran?

8. Bagaimana cara mengevaluasi efektivitas rencana pembelajaran dan

membuat perubahan yang diperlukan pasca kebakaran?

9. Apa indikator yang dapat digunakan untuk mengukur keberhasilan

pembelajaran siswa pasca kebakaran?

10. Bagaimana cara memberikan umpan balik yang konstruktif kepada siswa

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran pasca kebakaran?

B. Pasca Kebakaran

Apa saja tantangan utama yang dihadapi oleh siswa dan guru dalam proses

pembelajaran pasca kebakaran ?

2. Bagaimana kebakaran mempengaruhi motivasi belajar siswa ?



10.

Apa peran guru dalam mengatasi tantangan dan hambatan dalam proses
pembelajaran pasca kebakaran ?

Bagaimana sekolah dapat meningkatkan kualitas pembelajaran pasca
kebakaran ?

Apa saja strategi yang dapat digunakan oleh guru untuk meningkatkan
konsentrasi dan motivasi belajar siswa pasca kebakaran ?

Apa saja upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah untuk mengefektifkan
pembelajaran pasca kebakaran ?

Apa peran guru dan staf sekolah dalam mengefektifkan pembelajaran pasca
kebakaran ?

Bagaimana sekolah mengelola sumber daya yang terbatas untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran pasca kebakaran?

Apa saja program atau kegiatan yang dilakukan oleh sekolah untuk
mendukung pembelajaran pasca kebakaran dan  meningkatkan
kesejahteraan siswa?

Apa langkah-langkah yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam mengatasi
kebakaran ?



LAMPIRAN

Foto SDN 099 Proyek Batang Gadis setelah
kebakaran pada tahun 2020

Foto pembelajaran dibalai desa pasca kebakaran tahun 2020




Foto pembelajaran di ruang perpustakaan pada
tahun 2021

Foto pembelajaran di rumah guru pasca kebakaran pada tahun 2020




Foto bangunan sekolah setelah direnovasi (2025)

Wawancara dengan kepala sekolah

Nurjani, S.Pd

13 juni 2025
23 juni 2025




24 juni 2025

Wawancara dengan Operator sekolah

Riskiana, S.Pd

23 juni 2025

24 juni 2025




Wawancara dengan guru agama islam

Roslaini, S.Pd.I

16 juni 2025 23 juni 2025

24 juni 2025




Wawancara dengan kepala sekolah 5 B

Wahyuni Khairani, S.Pd
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24 juni 2025

Wawancara dengan kepala sekolah 6 A

Suaidah, S.Pd




16 juni 2025

23 juni 2025

24 juni 2025




Wawancara dengan guru kelas 3 A

Ermida Hannum, S.Pd

16 juni 2025 23 juni 2025

24 juni 2025




MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
MATEMATIKA VOLUME 2 FASE A SD KELAS 2

INFORMAST UMUM

A. IDENTITAS MODUL

Penyusun : Elpina Sahara, S. Pd

Instansi :  SDN 099 Proyek Batanggadis
Tahun Penyusunan : Tahun 2023

Jenjang Sekolah : SD

Mata Pelajaran 2 Matematika

Fase / Kelas / Volume : A /1l (Dua)/2

Unit 18 ¢ Rangkuman materi kelas 2
Alokasi Waktu $ Pertemuan Ke-1 (2 x 35 Menit)

B. KOMPETENSI AWAL

Capaian Pembelajaran Fase (A)

Pada akhir fase A, peserta didik dapat menunjukkan pemahaman dan memiliki intuisi
bilangan (number sense) pada bilangan cacah sampai 100, termasuk melakukan
komposisi (menyusun) dan dekomposisi (mengurai) bilangan tersebut. Mereka dapat
melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan pada bilangan cacah sampai 20,
dan dapat memahami pecahan setengah dan seperempat. Mereka dapat mengenali,
meniru, dan melanjutkan pola-pola bukan bilangan. Mereka dapat membandingkan
panjang, berat, dan durasi waktu, serta mengestimasi panjang menggunakan satuan
tidak baku.

Peserta didik dapat mengenal berbagai bangun datar dan bangun ruang, serta dapat
menyusun dan mengurai bangun datar. Mereka dapat menentukan posisi benda
terhadap benda lain.

Peserta didik dapat mengurutkan, menyortir, mengelompokkan, membandingkan, dan
menyajikan data menggunakan turus dan piktogram paling banyak 4 kategori.

Fase A Bedasrka Elmen

< Elemen _ G pa
Bilangan Pada akhir fase A, peserta didik menunjukkan pemahaman dan

memiliki intuisi bilangan (umber sense) pada bilangan cacah
sampai 100, mereka dapat membaca, menulis, menentukan nilai
tempat, membandingkan, mengurutkan, serta melakukan
komposisi (menyusun) dan dekomposisi (mengurai) bilangan.

Peserta didik dapat melakukan operasi penjumlahan dan
pengurangan menggunakan benda-benda konkret yang banyaknya
sampai 20.

Peserta didik menunjukkan pemahaman pecahan sebagai bagian
dari keseluruhan melalui konteks membagi sebuah benda atau
kumpulan benda sama banyak, pecahan yang diperkenalkan adalah
setengah dan seperempat.




Aljabar Pada akhir Fase A, peserta didik dapat menunjukkan pemahaman
makna simbol matematika "™ dalam suatu kalimat matematika
yang terkait dengan penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah
sampai 20 menggunakan gambar. Contoh

o T .
*® eel= o=
.8, *

Peserta didik dapat mengenali, meniru, dan melanjutkan pola
bukan bilangan (misalnya, gambar, warna, suara)

Pengukuran Pada akhir Fase A, peserta didik dapat membandingkan panjang
dan berat benda secara langsung, dan membandingkan durasi
waktu. Mereka dapat mengukur dan mengestimasi panjang benda
menggunakan satuan tidak baku.

Geometri Pada akhir Fase A, peserta didik dapat mengenal berbagai bangun
datar (segitiga, segiempat, segibanyak, lingkaran) dan bangun
ruang (balok, kubus, kerucut, dan bola). Mereka dapat menyusun
(komposisi) dan mengurai (dekomposisi) suatu bangun datar
(segitiga, segiempat, dan segibanyak). Peserta didik juga dapat
menentukan posisi benda terhadap benda lain (kanan, kiri, depan
belakang).

Analisa Data Pada akhir fase A, peserta didik dapat mengurutkan, menyortir,

dan Peluang mengelompokkan, membandingkan, dan menyajikan data dari
banyak benda dengan menggunakan turus dan piktogram paling
banyak 4 kategori.

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

Beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia.
Mandiri

Bernalar kritis

Bergotong royong

Kreatif

D. SARANA DAN PRASARANA

* Belajar Bersama Temanmu Matemaika untuk Sekolah Dasar Kelas Il - Volume 2
Judul Asli: Study with Your Friends Mathemaics for Elementary School 2nd Vol. 2.
= Kartu bilangan, dan papan flipchart.

E. TARGET PESERTA DIDIK

= Peserta didik reguler/tipikal

F. JUMLAH PESERTA DIDIK

=  Minimum 15 Peserta didik, Maksimum 25 Peserta didik




G. MODEL PEMBELAJARAN
» Tatap muka. _

KOMPONEN INTL * =

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

Alur Tujuan Pembelajaran Unit :

Merangkum apa saja yang sudah dipelajari di kelas 2
Merangkum materi bilangan yang terdiri atas 4 angka, merangkum materi urutan
bilangan dari yang terbesar hingga terkecil, dan juga meninjau kembali
pembelajaran mengenai penjumlahan dan pengurangan.

» Mengulas masalah-masalah yang berkaitan dengan perkalian, kemudian meninjau
kembali pembelajaran mengenai perkalian.

e Merangkum materi satuan panjang.
Merangkum materi volume.

Tujuan jam ke-1:

18.1.1 Merangkum materi bilangan yang terdiri atas 4 angka dan merangkum bilangan
terbesar dan terkecil.

18.1.2 Dapat menghitung sesuai dengan aturan.

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

= Meningkatkan kemampuan siswa tentang merangkum materi bilangan yang terdiri
atas 4 angka dan merangkum bilangan terbesar dan terkecil serta dapat menghitung
sesuai dengan aturan.

C. PERTANYAAN PEMANTIK

= Disediakan 4 kartu angka, yaitu 1, 3, 5, dan 9. Susunlah menjadi beberapa bilangan
yang terdiri atas 4 angka tersebut, kemudian bandingkan besar bilangannya sesuai
dengan pertanyaan nomor 1.

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Pendahuluan

1. Guru menyapa dan mengucap salam peserta didik.

2. Peserta didik melakukan do’a sebelum belajar (salah seorang peserta didik untuk
memimpin do’a)

3. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan meminta peserta didik untuk
mempersiapkan perlengkapan dan peralatan yang diperlukan.

4. Peserta didik menerima tentang kompetensi, ruang lingkup materi, tujuan,
manfaat, langkah pembelajaran, metode penilaian yang akan dilaksanakan.

5. Peserta didik menyimak penjelaskan guru tentang pentingnya sikap mandiri yang
akan dikembangkan dalam pembelajaran.

Kegiatan Inti
3 3 3 Alur pembelajaran € € &




1

Dzechakan 4 kartu argka. yaitu 1. 3. 5. dan 2.
Suzunlan menjadi beberapa bilangan yang terdin
atas 4 angka tersebut. kemudian bardingkan bezar

\ blangzannya tezuai cengan pertanyaan romer[1]

e Jangan ragu untuk membuat berbagai
angka, coba bandingkan hasilnya dengan
teman yang lain.

e Temukan bilangan terbesar atau terkecil
di antara bilangan-bilangan yang sudah
dibuat. Presentasikan alasannya mengapa
hasilnya seperti itu.

e Temukan bilangan terkecil ketiga dan
jelaskan alasannya.

2 [Z]Tempstkan bilangan-bilangan 1.2.3.4.5,6.7 ;

azar jumizh dalam setiap lingkaran sesuai dengan
yang giminta.

e Agar dapat memahami, lihat contohnya.

e Gunakan 7 bilangan dan tempatkan
didalam o sehingga apabila ditotal
dengan bilangan lain akan menjadi 14,
15, 16, 17 dan 18.

Kegiatan Penutup
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1. Peserta didik membuat resume secara kreatif dengan bimbingan guru.
2. Peserta didik mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk menguatkan pemahaman

terhadap materi.

3. Guru memberkan tugas membaca materi untuk pertemuan selanjutnya.
4. Guru menutup pembelajaran dengan mempersilakan peserta didik untuk berdoa
dan mensyukuri segalah nikmat yang diberikan Tuhan YME ( jika pembelajaran

di jam terakhir)

E. ASESMEN

a. Penilaian sikap.

Berdoa
sebelum

dan setelah : hasil kerja

pelajaran

Tabel 1.1 Penilaian sikap

. Bersyukur
terhadap

yang telah
diperoleh

Kesadaran

- bahwa ilmu

: yang
diperoleh

- adalah

~ pemberian

Tuhan




1. Haidar
2.  Halwa
3. Nusaybah
dst
"l = ’!’t

Keterangan :
n adalah total penilaian (jumlah)
N adalah Nilain untuk masing-masing siswa

NPD adalah nama peserta didik

1. Indikator berdoa sebelum dan setelah pelajaran
Tabel 1.2 Indikator Berdoa

Keterangan

1 Peserta didik tidak ikut berdoa
2 Peserta didik ikut berdoa tetapl tldak bersungguh-sungguh
3 Peserta didik ikut berdoa tetapi kurang bersunOguh-sungguh

4 Peserta didik ikut berdoa dengan bersungguh-sungguh

2. Indikator bersyukur terhadap hasil kerja yang telah diperoleh
Tabel 1.3 Indikator Bersyukur

Keterangal & :

1 Peserta didik tidak mengucapkan rasa syukur
2 Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi tldak bersun:,guh-sunoguh

3 Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi kurang bersungguh-
sungguh

4 Peserta didik mengucapkan rasa syuku;' dengan bersungguh-sungguh




Indikator kesadaran bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian tuhan

Tabel 1.4 Indikator Kesadaran

Keterangan '

1 Peserta didik tidak menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah
pemberian Tuhan.

2 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian

Tuhan tetapi tidak bersungguh-sungguh

3 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pihees
Tuhan tetapi kurang bersungguh-sunggUh

4 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian

Tuhan dengan bersungguh-sungguh

b. Penilaian Pengetahuan (kognitif)
Soal
1. Ayo membuat bilangan-bilangan dengan menyusun 4

Kemugizn, buatlzh bilangan-bilargan benkut :

kartuangkal,S,Sdan‘).

Bilangan terbesar ... P ] i i
Bilangan terkecil . | P
Bilangan terkecd ketiga ..

F. REFLEKSI

Refleksi Guru:

Refleksi diri berupa pertanyaan pada diri sendiri.
1. Apakah pembelajaran sudah dapat melibatkan peserta didik dengan aktif?
2

5
¥,

Apakah metode yang digunakan mampu meningkatkan kemampuan peserta didik?

Apakah media yang digunakan dapat membantu peserta didik mencapai

kemanmpuan?
Apa yang bisa dilakukan agar peserta didik dapat meningkatkan kemampuan

berfikir kritis ?

Refleksi Peserta Didik :
Peserta didik diajak untuk memiakukan refleksi terkait seluruh proses belajaran yang

sudah dialami.
1. Apa kesan kalian tentang materi ini?




2. i
Materi apa yang sudah kalian faham;? 3

3. Bagi
g Magx.an mana yang belum kaljan fahami?
- Masihkan ada kesulitan dalam membaca ?

G. KEGI
GIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Pengayaan dan Remedial
Pengayaan : .

*  Pen ibeni .
Pemgiaae);:-a" diberikan untuk menambah wawasan peserta didik e
o jaran yang dapat diberikan kepada peserta didik yang B —

apai Capaian Pembelajaran (CP)

Pengayaan da = . = - )
pat ditagihk ;
peserta didik. gihkan atau tidak ditagihkan, sesual

n 2. ) - - . 1

Eerdasarkan hasil analisis penilaian, peserta didik yang sudah mencapal

etuntasan belajar diberi kegiatan pembelajaran pengayaan untuk perluasan atau
perdalaman materi.

kesepakatan dengan

Remedial :

* Remedial dapat diberikan kepada peserta
belum tuntas.

=  Guru memberi semangat kepada pesert

=  Guru akan memberikan tugas bagi peserta didik yang belu
pembelajaran ulang, bimbingan perorangan, belaja
tutor sebaya bagi peserta didik yang belum mencapai
hasil analisis penilaian.

didik yang capaian pembelajaran

a didik yang belum tuntas.
m tuntas dalam bentuk

r kelompok, pemanfaatan
ketuntasan belajar sesuai

LAMPIRAN
A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Nama :
Kelas :
Petunjuk!
£3 Ayo membuat bilangan-bilangan dengan menyusun 4
kartu angkaEl,,dan@.
Kemucian, bustlah bilangan-bilangan benkut:

Bilangan terbesar ..
Biflangsn terkecil ..

Bilangan terkecil ketiga ...




2. i TR Dy
3 :la"en apa yang sudah kalian faham;? =
- Paglan mana yang belum kaljan fahami?

4. Masi i
asihkan ada kesulitan dalam membaca ?

G. KE
GIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Pengayaan dan Remedial
Pengayaan :

* Penga - . -
pemgb g;:‘.?r diberikan untuk menambah wawasan peserta didik mengenai materi
menca L yang dapat diberikan kepada peserta didik yang telah tuntas
Penga}?al Cgpalan Pembelajaran (CP).
aan dapat ditagihk ; - ;
peserta didik. gihkan atau tidak ditagihkan, sesual
- 1 -
Eerdasarkan hasil analisis penilaian, peserta didik yang sudah mencapal
etuntasan belajar diberi kegiatan pembelajaran pengayaan untuk perluasan atau
perdalaman materi.

kesepakatan dengan

Remedial :

* Remedial dapat diberikan kepada peserta
belum tuntas.

*  Guru memberi semangat kepada peserta didik yang b

= Guru akan memberikan tugas bagi peserta didik yang
pembelajaran ulang, bimbingan perorangan, belajar ke
tutor sebaya bagi peserta didik yang belum mencapai ketuntasan

hasil analisis penilaian.

didik yang capaian pembelajaran

elum tuntas.

belum tuntas dalam bentuk
jompok, pemanfaatan
belajar sesuai

'LAMPIRAN

A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Nama :
Kelas :
Petunjuk!

£3 Ayo membuat bilangan-bilangan dengan menyusun 4
kartuangka@.,dam@.
Kemudizn, buatlzh bilangan-bilangan berikut :

Bilangan terbesar ..
Bilangsn terkecil

Bilangan terkecil ketiga ...




&3 Isilah dengan bilangan tertentu sehingga hasil
penjumlahan bilangan-bilangan yang ada pada tiap
lingkaran menjadi sama satu sama lain. Gunakan
bilangan-bilangan 1, 2, 3, 4, 5, 6, dan 7 masing-masing
sekali saja.
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B. BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

* Buku Panduan Guru Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas II - Volume 2
Judul Asli: Mathematics for Elementary School - Teacher’s Guide Book 2nd

Vol. 2.
* Belajar Bersama Temanmu Matemaika untuk Sekolah Dasar Kelas II - Volume

2 Judul Asli: Study with Your Friends Mathemaics for Elementary School 2nd
Vol. 2.

C. GLOSARIUM

» Merangkum materi bilangan yang terdiri atas 4 angka, merangkum materi
urutan bilangan dari yang terbesar hingga terkecil.

D. DAFTAR PUSTAKA

= Buku Panduan Guru Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas II - Volume 2 Judul
Asli: Mathematics for Elementary School - Teacher’s Guide Book 2nd Vol. 2.

= https://sumber.belajar. kemdikbud.go.id/




g} Isilah  dengan bilangan tertentu sehingga hasil
penjumlahan bilangan-bilangan yang ada pada tiap
lingkaran menjadi sama satu sama lain. Gunakan
bilangan-bilangan 1, 2, 3,4, 5, 6, dan 7 masing-masing
sekali saja.
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B. BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

* Buku Panduan Guru Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas II - Volume 2
Judul Asli: Mathematics for Elementary School - Teacher’s Guide Book 2nd

Vol. 2.
* Belajar Bersama Temanmu Matemaika untuk Sekolah Dasar Kelas I - Volume

2 Judul Asli: Study with Your Friends Mathemaics for Elementary School 2nd
Vol. 2.

C. GLOSARIUM

» Merangkum materi bilangan yang terdiri atas 4 angka, merangkum materi
urutan bilangan dari yang terbesar hingga terkecil.

D. DAFTAR PUSTAKA

* Buku Panduan Guru Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas II - Volume 2 Judul
Asli: Mathematics for Elementary School - Teacher’s Guide Book 2nd Vol. 2.

* https://sumber.belajar kemdikbud.go.id/
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Lanni Lubis adalah penulis skripsi ini. Lahir di Sipapaga, Kec.
Panyabungan, Kab. Mandailing Natal pada tanggal 19 Juli 2003

sebagai putri pertama dari pasangan bapak Salamat Lubis dan ibu

Tauyah Nasution. Lahir di Sipapaga tanggal 10 September 1985 dan

ibunda tercinta lahir di Sipapaga tanggal 09 April 1986. Sejak kecil
menetap di Sipapaga Kec. Panyabungan, Kab. Mandailing Natal sampai dengan
sekarang. Penulis lahir dan dibesarkan ditengah lingkungan keluarga yang
menomorsatukan agama dan pendidikan.

Berikut daftar riwayat pendidikan penulis :

1. SDN 099 Proyek Batang Gadis : Tahun 2010-2015
2. SMP N 1 Panyabungan : Tahun 2015-2018
3. SMK N 1 Panyabungan : Tahun 2018- 2021

Melanjutkan studi S1 melalui jalur mandiri pada tahun ajaran 2021-2022
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri ( STAIN) Mandailing Natal, Fakultas
Tarbiyah dan llmu Keguruan, Program Studi Manajemen Pendidikan Islam.
e Tahun 2024 penulis mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN ) periode Juli-
September 2024 di desa Sigocar Jorong situak barat, Kabupaten Pasaman
Barat, Provinsi Sumatera Barat. Di tahun 2024 penulis pernah menjadi
panitia pemilihan Sema dan Ketua Dema periode 2025-2026 STAIN
Mandailing Natal
e 25 November 2024 penulis pernah menjadi panitia pemilihan Sema dan
Ketua Dema periode 2025-2026 STAIN Mandailing Natal

e Di tahun 2025 08 Januari- 10 Maret penulis menikuti kegiatan Praktik
Pengalaman Lapangan (PPL) di SMK N 1 Panyabungan, Kabupaten
Mandailing Natal, Provinsi Sumatera Utara.

Akhir kata penulis mengucapkan rasa syukur sebesar- besarnya atas
terselesaikannya skripsi yang berjudul”’Manajemen Pembelajaran di SDN 099

Proyek Batang Gadis Pasca Kebakaran Pada tahun 2020-2025.”



